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di Indonesia, (Jakarta: Indonesian Judicial Research Society, 2022) tersedia pada
https://iirs.or.id/penelitian-disparitas-dan-kebijakan-penanganan-perkara-tindak-pida
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pada Tindak Pidana Korupsi, (Depok: Badan Penerbit Fakultas Hukum
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No. 1, (Juni 2019) (dlterbltkan oleh Kom|S| Pemberantasan Korup3| (KPK),
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https://perpustakaan.kpk.go.id/index.php?p=show _detail&id=10452&keywords
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“Corporate Criminal Liability in Indonesia Anti-Corruption Law: Does it Work
Properly?”, Asian Journal of Law and Economics, Vol. 8, No.3, (Desember 2017)

(diterbitkan oleh De Gruyter) tersedia pada
https://www.degruyter.com/document/doi/10.1515/ajle-2017-0029/html
“Suap di Sektor Privat: Dapatkah Dijerat?”, Jurnal Integritas, Vol. 3, No. 1,
Maret 2017 (diterbitkan oleh Komisi Pemberantasan Korupsi) tersedia pada

https://jurnal.kpk.go.id/index.php/integritas/article/view/140

ARTIKEL OPINI (KORAN CETAK DAN MEDIA ONLINE)
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"Pejabat dengan kekayaan tak wajar tidak bisa dipidana: salah siapa?”, (diterbitkan oleh
The Conversation) tersedia pada
https://theconversation.com/pejabat-dengan-kekayaan-tak-wajar-tidak-bisa-dipidana-sal
ah-siapa-174158 6 Januari 2022

“Pemenuhan Hak Ekonomi-Sosial dan Pengurangan Kejahatan” (diterbitkan oleh Koran
Tempo) tersedia pada

https://koran.tempo.co/read/opini/470209/papua-barat-hak-ekonomi-sosial-dan-pengura

ngan-kejahatan 10 Desember 2021
"Pelapor Kasus Korupsi bisa Dapat Hadiah Hingga Rp200 Juta. Tapi Apakah Efektif?”

(diterbitkan oleh The Conversation) tersedia pada
https://theconversation.com/pelapor-kasus-korupsi-bisa-dapat-hadiah-hingga-rp200-juta-
tapi-apakah-efektif-105726 30 Oktober 2018

“‘Rancangan KUHP Rasa Kolonial” (diterbitkan oleh Koran Tempo) tersedia pada
https://kolom.tempo.co/read/1071270/rancangan-kuhp-rasa-kolonial 20 Maret 2018
“KPK Can Name Setya Novanto a Suspect, Again”, (Diterbitkan oleh Koran Jakarta
Post) tersedia pada
https://www.thejakartapost.com/academia/2017/10/04/kpk-can-name-setya-novanto-a-su
spect-again.html 4 Oktober 2017

“Desperately Fighting Corporate Crimes” (diterbitkan oleh Koran Jakarta Post) tersedia
pada
https://www.thejakartapost.com/news/2017/03/27/desperately-fighting-corporate-crimes.
html 27 Maret 2017

“Suap Swasta, Dapatkah Dijerat?” (diterbitkan oleh Koran Tempo) tersedia pada
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“Thank the Media for Exposing Judiciary’s Flaws” (diterbitkan oleh Koran Jakarta Post)
tersedia pada
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.html 29 Oktober 2016
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Jakarta Post) tersedia pada
https://www.thejakartapost.com/academia/2016/09/21/irman-gusman-criminalizing-the-tr
ade-in-influence.html 21 September 2016

10. “Win-win Solution to Criminalize Drug Users”, (diterbitkan oleh Koran Jakarta Post)
tersedia pada
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.html 25 Juni 2016
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